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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1    Unit Analisis, Populasi, dan Sampel 

3.1.1 Unit Analisis 

Unit analisis mengacu pada objek yang akan diamati dan dianalisis dalam 

penelitian. Unit analisis ini merupakan bagian penting dalam merancang 

penelitian dan menentukan parameter analisis data. Piemilihan unit analisis 

akan sangat biergantung pada p iertanyaan p ienielitian, tujuan p ienielitian, dan 

jienis data yang dikumpulkan. P ienielitian ini miemanfaatkan siejumlah data 

siekundier yang bierasal dari lapo iran kieuangan tahunan yang dipublikasikan 

tiap tahunnya mielalui situs w ieb BiEI sierta wieb r iesmi p ierusahaan.  

3.1.2 Poipulasi 

Mienurut Sugiyo ino i (2019) poipulasi mierupakan oibyiek dan bienda-bienda alam 

lain yang miemiliki karakt ieristik sifat dan kuantitas tiert ientu yang dit ietapkan 

pienieliti untuk dit ieliti liebih lanjut hingga miencapai k iesimpulan. Po ipulasi 

pienielitian ini mierupakan pierusahaan siektoir infrastruktur yang t ierdaftar di 

situs BiEI dalam r ientang tahun 2017 – 2022 siebanyak 57 pierusahaan. 

3.1.3 Samp iel 

Dalam p ienielitian, samp iel mierupakan bagian dari poipulasi yang mienjadi asal 

muasal data (Amin iet al., 2023). Sugiyo ino i (2019) mienyatakan bahwa samp iel 

mier iepr iesientasikan karakt ieristik po ipulasi. Sampiel yang digunakan bierbientuk 

data paniel, yaitu koimbinasi antara data croiss-siectioinal (poitoingan lintang) dan 

data timie sieri ies (dier iet waktu). Piengambilan samp iel dapat mienggunakan 

biebierapa mietoidie. P ienielitian ini miemilih p ienggunaan mietoidie purpoisivie 

sampling. Purpoisivie sampling adalah mietoidie piengambilan samp iel no in 

rando im dimana p ienieliti miemastikan samp iel miemiliki id ientitas yang 
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dianggap co icoik diengan tujuan p ienielitian (Lienaini, 2021). 

miempiertimbangkan karakt ieristik t iertientu. Piengambilan samp iel 

miempiertimbangkan biebierapa krit ieria bierikut : 

1. P ierusahaan infrastruktur yang t ierdaftar pada situs Bursa iEfiek Indo iniesia 

pierio idie 2017 – 2022. 

2. P ierusahaan infrastruktur yang miempublikasikan lapo iran k ieuangan 

tahunan dalam r ientang tahun 2017 – 2022 mielalui situs BiEI maupun situs 

r iesmi pierusahaan. 

3. P ierusahaan infrastruktur yang miemiliki data liengkap dan rielievan untuk 

pienielitian ini. 

Tabiel 3. 1 Proisies Piemilihan Samp iel 

Noi Kritieria Sampiel Toital 

1 Pierusahaan siektoir infrastruktur yang tierdaftar dalam Bursa iEfiek 
Indoiniesia hingga 2022 

57 

2 Pierusahaan siektoir infrastruktur yang tidak mielakukan IPOi atau IPOi 

pada tahun 2017-2022 

(17) 

3 Pierusahaan siektoir infrastruktur yang tidak miempublikasikan lapoiran 

kieuangan di wiebsit ie Bursa iEfiek Indoiniesia maupun di wiebsit ie 

pierusahaan pierioidie 2017-2022 

(13) 

4 Pierusahaan siektoir infrastruktur yang miemiliki iekuitas biernilai 

niegatif atau miemiliki laba pier saham dasar biernilai 0 

(7) 

5 Jumlah sampiel yang digunakan 19 

6 Jumlah oibsiervasi (19 x 6 tahun) 114 

Sumbier: Data dioilah oil ieh pien ieliti, (2024) 

Bierdasarkan krit ieria samp iel yang t ielah dit ietapkan, t ierdapat 19 pierusahaan 

siektoir infrastruktur yang dapat dijadikan samp iel. Diengan d iemikian 

didapatkan jumlah o ibsiervasi siebiesar 114. 

3.2    Tieknik Piengumpulan Data 

3.2.1 Piengumpulan Data S iekund ier 

P ienieliti mienggunakan data siekundier yang didapatkan dari wiebsit ie r iesmi BiEI 

dan wiebsit ie pierusahaan yang bierbientuk lapoiran k ieuangan tahunan 

pierusahaan. P ienieliti bierfo ikus pada data kieuangan dalam p ierio idie 6 tahun 
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yaitu dari tahun 2017 – 2022. Lapoiran k ieuangan bierisi  rangkuman t iertulis 

yang miemuat info irmasi k ieuangan suatu ientitas sielama satu tahun fiskal, 

t iermasuk nieraca, lapo iran laba rugi, dan arus kas, yang disusun untuk 

miembierikan gambaran mienyieluruh t ientang kinierja k ieuangan p ierusahaan 

kiepada para p iemangku kiepientingan. P ienieliti miemieriksa, miengo ilah dan 

mienganalisis data yang t ielah dipublikasikan siecara luas untuk digunakan 

dalam p ienielitian siehingga dapat mienghasilkan k iesimpulan. 

3.2.2 Pien ielitian K iepustakaan 

Sarwoino i (2006) mienyatakan bahwa p ienielitian k iepustakaan adalah 

piengkajian ilmu yang miempielajari bierbagai sumb ier acuan yang dapat bierupa 

buku maupun hasil p ienielitian siejienis yang t ielah dit ieliti siebielumnya dan 

biertujuan untuk miendapatkan dasar atas t ieoiri miengienai p ierkara yang akan 

dit ieliti. Tujuan dari p ienielitian k iepustakaan adalah untuk miempiero ilieh 

piemahaman yang miendalam t ientang toipik p ienielitian, miengidientifikasi cielah 

piengietahuan, dan miembangun dasar t ieoiritis yang koikoih untuk miendukung 

pienielitian sielanjutnya. 

3.3    Oip ierasioinal Variab iel 

Variabiel dalam p ienielitian ini dibagi mienjadi dua, yaitu variabiel t ierikat dan 

variabiel biebas. P ienieliti juga mienggunakan variabiel mo idierasi yaitu ukuran 

pierusahaan. 

3.3.1 Variab iel Tierikat 

Variabiel t ierikat atau dapat dis iebut juga variabiel o iutput, ko insiekuien, krit ieria 

sierta variabiel d iepiendien. Variabiel ini did iefinisikan siebagai variabiel yang 

t ierdampak dan dip iengaruhi akibat adanya variabiel biebas (Sugiyo ino i, 2019).  

1. Nilai Pierusahaan 
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Nilai p ierusahaan mierupakan pandangan p iemo idal t ierhadap d ierajat 

kiesuksiesan suatu pierusahaan yang k ierapkali bierhubungan d iengan harga 

saham Dalam miengukur nilai p ierusahaan dapat mienggunakan proiksi 

pricie toi boioik valu ie (PBV). PBV digunakan untuk mienietapkan harga 

wajar saham d iengan cara miengkalkulasi harga saham suatu p ierusahaan 

mielalui lapo iran tahunan p ierusahaan (Mahayati iet al., 2021). Harga saham 

suatu pierusahaan akan dianggap murah s ieiring diengan siemakin k iecilnya 

nilai PBV ( iEka & Kuswantoi, 2021). Pierusahaan dapat dikatakan bierjalan 

diengan baik jika rasio i PBV biernilai liebih dari 1 siehingga dapat 

diint ierpr ietasikan bahwa nilai pasar saham liebih biesar dari nilai bukunya 

(Irawan & Kusuma, 2019).  

Mienurut Agusientoiso i (2017) nilai buku suatu p ierusahaan dapat dihitung 

mienggunakan rumus :  

𝑁𝐵𝑉𝑆 (𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚) =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

Jika sudah miengietahui nilai buku saham, mienurut Agusientoiso i (2017) 

maka untuk miengietahui nilai p ierusahaan mienggunakan rumus PBV 

siebagai bierikut : 

𝑃𝐵𝑉 =  
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 

3.3.2 Variab iel B iebas 

Variabiel biebas mierupakan variabiel yang miembieri piengaruh sierta mienjadi 

pienyiebab adanya p ierubahan maupun timbulnya variabiel t ierikat (Sugiyo ino i, 

2019). Variabiel biebas pienielitian ini adalah siebagai bierikut : 

1. Proifitabilitas 

Proifitabilitas mierujuk pada poitiensi pierusahaan untuk mienghasilkan laba 

r ielatif t ierhadap bierbagai faktoir, siepierti asiet yang digunakan, p ienjualan, 
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iekuitas p iemiegang saham, dan siebagainya dalam kurun waktu t iertientu 

(Muharramah & Hakim, 2022). Proifitabilitas mierupakan indikatoir 

pienting dari k iesiehatan dan kin ierja k ieuangan suatu pierusahaan. S iecara 

umum, siemakin tinggi nilai rasio i ini, siemakin iefisiien pierusahaan dalam 

mienggunakan asietnya untuk mienghasilkan laba (Brigham dan iEhrhardt, 

2014). Dalam miengukur proifitabilitas dapat mienggunakan rasio i R ieturn 

toi Assiet yang mienunjukkan k iemampuan p ierusahaan dalam miengielo ila 

aktiva atau assiet pierusahaan untuk mienghasilkan laba (Sani & Annisa, 

2019).  S iemakin biesar nilai ROiA siemakin baik pula p ieningkatan yang 

dialami o ilieh pierusahaan. Mienurut Ahmad iet al., (2022) rumus yang 

digunakan untuk mienghitung ROiA adalah : 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

 

2. L ievieragie 

L ievieragie diartikan siebagai p ienggunaan pinjaman oilieh pierusahaan untuk 

miendanai asietnya dalam rangka mielaksanakan k iegiatan o ipierasio inal 

pierusahaan (Gunawan iet al., 2015). Pierusahaan dapat miemanfaatkan 

lievieragie untuk miengaksies mo idal tambahan yang biertujuan untuk 

miendapatkan k ieuntungan yang liebih tinggi. Apabila suatu pierusahaan 

tidak dapat miemanfaatkan sumbier daya k ieuangannya untuk miendapatkan 

laba yang diinginkan, maka biesarnya lievieragie dapat bierpiengaruh pada 

turunnya citra p ierusahaan (Liestari iet al., 2020). P iengukuran lievieragie 

dapat mienggunakan Diebt toi iEquity Ratioi (DiER). DiER dapat mienilai 

pierbandingan hutang d iengan iekuitas. Siemakin biesar nilai D iER (Diebt-toi-

iEquity Ratioi), siemakin tinggi proipoirsi utang yang dimiliki o ilieh 

pierusahaan dibandingkan d iengan iekuitasnya.  Mienurut Yuniastri iet al., 

(2021) rumus yang digunakan untuk mienghitung D iER adalah : 



38 
 

 
 

𝐷𝐸𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
× 100% 

 

3. Kieputusan Inviestasi 

Kieputusan inviestasi dapat did iefinisikan siebagai k iebijakan pierusahaan 

dalam miengalo ikasikan dana yang dimilikinya dalam s iebuah inviestasi 

yang dinilai dapat mienghasilkan k ieuntungan di masa d iepan (Amaliyah & 

Hierwiyanti, 2020). Tujuan utama dari k ieputusan inviestasi adalah untuk 

mieningkatkan iefisiiensi dalam p iengalo ikasian dana siehingga dapat 

mienghasilkan k ieuntungan yang maksimal. Dalam miengukur k ieputusan 

inviestasi dapat mienggunakan Pricie iEarning Ratioi (PiER). PiER dapat 

digunakan siebagai alat ievaluasi dalam mielihat kiebierhasilan saham 

pierusahaan d iengan miembandingkan laba p ier saham d iengan harga saham 

(Ismayana iet al., 2021).  Mienurut Yuniastri iet al., (2021) rumus yang 

digunakan untuk mienghitung P iER adalah : 

 

𝑃𝐸𝑅 =  
𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒

𝐸𝑃𝑆
× 100% 

 

3.3.3 Variab iel Moid ierasi 

Variabiel mo idierasi mierupakan variabiel yang dapat miempiengaruhi, baik 

mieliemahkan atau mienguatkan, k ietierkaitan antara variabiel biebas dan variabiel 

t ierikat (Sugiyo ino i, 2019). Dalam pienielitian ini, p ienieliti mienggunakan ukuran 

pierusahaan siebagai variabiel mo idierasi. 

1. Ukuran Pierusahaan 

Mienurut Brigham dan iEhrhardt (2014), ukuran pierusahaan adalah nilai 

t iengah jumlah p iendapatan biersih dalam kurun waktu biebierapa tahun t ierakhir. 

Ukuran p ierusahaan digambarkan dari jumlah toital asiet yang dimilikinya. 
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Ukuran p ierusahaan bagi inv iestoir bierpiengaruh cukup biesar dalam 

mienientukan k ieputusan inviestasi (Murdayanti iet al., 2020). Mienurut 

Oiktaviani iet al., (2019) rumus analisis ukuran p ierusahaan adalah: 

 

𝑆𝐼𝑍𝐸 = 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛) 

3.3.4 Variab iel Kointroil 

Variabiel ko introil adalah variabiel yang dapat diatur s iediemikian rupa yang 

biertujuan untuk miembatasi p iengaruh variabiel indiepiendien oilieh faktoir luar 

yang tidak dit ieliti t ierhadap variabiel diepiendien (Sugiyo ino i, 2019). Dalam 

pienielitian ini, p ienieliti mienggunakan usia p ierusahaan siebagai variabiel 

kointroil. 

 

1. Usia Pierusahaan 

Usia p ierusahaan did iefinisikan siebagai jumlah tahun siejak pierusahaan 

piertama kali didirikan atau t ierdaftar  (Rwakihiemboi iet al., 2023). Pierusahaan 

yang bierumur liebih tua dinilai miemiliki kin ierja yang liebih baik jika 

dibandingkan d iengan p ierusahaan yang liebih muda. Mienurut Nahak (2019)  

rumus yang digunakan untuk miengietahui usia p ierusahaan adalah: 

𝐴𝑔𝑒 =  𝐿𝑛 (𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝐼𝑃𝑂 − 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛) 

Tabiel 3. 2 Oipierasioinal Variabiel 

Variabiel Diefinisi Indikatoir 

Proifitabilitas 

(X1) 

Proifitabilitas mierujuk 

pada poitiensi pierusahaan 

untuk mienghasilkan laba 

rielatif tierhadap bierbagai 

faktoir, siepierti asiet yang 

digunakan, pienjualan, 

iekuitas piem iegang saham, 

dan siebagainya dalam 

kurun waktu tiertientu 

(Muharramah & Hakim, 
2022) 

 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
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Lievieragie 

(X2) 

Lievieragie diartikan 

siebagai pienggunaan 

pinjaman oil ieh pierusahaan 

untuk miendanai asietnya 

dalam rangka 

mielaksanakn kiegiatan 
oipierasioinal pierusahaan 

(Gunawan iet al., 2015). 

𝐷𝐸𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

Kieputusan 

Inviestasi 

(X3) 

Kieputusan inviestasi dapat 

didiefinisikan siebagai 

kiebijakan pierusahaan 

dalam miengaloikasikan 

dana yang dimilikinya 

dalam siebuah inviestasi 

yang dinilai dapat 

mienghasilkan kieuntungan 

di masa diepan (Amaliyah 

& Hierwiyanti, 2020). 

𝑃𝐸𝑅 =  
𝑆𝑡𝑜𝑐𝑘 𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒

𝐸𝑃𝑆
 

Nilai 
Pierusahaan 

(Y) 

Nilai pierusahaan 
mierupakan pandangan 

piemoidal t ierhadap dierajat 

kiesuksiesan suatu 

pierusahaan yang kierapkali 

bierhubungan diengan 

harga saham (Pasaribu iet 

al., 2019) 

𝑃𝐵𝑉 =  
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝐵𝑉𝑆
 

Ukuran 

Pierusahaan 

(Z) 

Mienurut (Brigham, iE.F. 

and iEhrhardt, 2014), 

ukuran pierusahaan adalah 

nilai tiengah jumlah 

piendapatan biersih dalam 
kurun waktu biebierapa 

tahun tierakhir. 

𝑆𝐼𝑍𝐸 = 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡) 

Usia 

Pierusahaan 

Usia p ierusahaan 

didiefinisikan siebagai 

jumlah tahun siejak 

pierusahaan piertama kali 

didirikan atau tierdaftar  

(Rwakihiemboi iet al., 2023) 

𝐴𝑔𝑒 
=  𝐿𝑛 (𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝐼𝑃𝑂
− 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛) 

 

 

Sumbier : Data dioilah oil ieh pienieliti, (2024) 

 

3.4  Tieknik Analisis Data 

3.4.1 Analisis Statistik D ieskriptif 

Statistik d ieskriptif mierupakan statistik yang digunakan untuk mienganalisis 

data diengan cara mienggambarkan data yang t ielah t ierkumpul tanpa 
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biermaksud miembuat kiesimpulan yang bierlaku umum (Sho ilikhah, 2016). 

S iecara umum, statistik d ieskriptif miembantu dalam mienyajikan info irmasi 

yang r ielievan dari data yang diamati, s iehingga miemungkinkan untuk 

miembuat kiesimpulan yang liebih baik dan miengambil k ieputusan yang liebih 

t iepat. 

3.4.2 Analisis Moid iel Riegriesi Data Pan iel 

Mienurut Shoilfyta dan Filianti (2019) riegr iesi data paniel mienggunakan 

koimbinasi data silang (croiss siectioin) dan data runtut waktu (timie sieriies) 

untuk miengietahui hubungan antara variabiel indiepiendien yang bierjumlah liebih 

dari satu t ierhadap variabiel diepiendien. 

Bierikut piersamaan mo idiel r iegr iesi data paniel dalam p ienielitian ini : 

Moidiel 1 :  

PBV = α + β1ROiA + β2P iER + β3DiER + β4AGiE + ε 

Moidiel 2 : 

PBV = α + β1ROiA + β2P iER + β3DiER + β4AGiE + β5SIZiE + β6ROiA.SIZiE + 

β7DiER.SIZiE + β8PiER.SIZiE + ε 

Kiet ierangan : 

PBV = Pricie toi Boioik Valu ie 

α = Ko instanta 

β1,2,3,4,5,6,7,8 = Ko iiefisiien Riegr iesi 

ROiA = R ieturn toi Assiets 

DiER = Diebt toi iEquity Ratioi 

P iER = Pricie iEarning Ratioi 
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AGiE = Usia P ierusahaan 

SIZiE = Ukuran P ierusahaan 

ROiA.SIZiE = Int ieraksi antara ROiA diengan SIZiE 

DiER.SIZiE = Int ieraksi antara DiER diengan SIZiE 

P iER.SIZiE = Int ieraksi antara PiER diengan SIZiE 

ε = ierroir tierm 

T ierdapat 3 piendiekatan mietoidie iestimasi dalam mienggunakan mo idiel r iegr iesi 

data paniel, yaitu : 

1. Coimmoin iEffiect Moidiel (CiEM) 

T ieknik ini mierupakan t ieknik iestimasi paramiet ier mo idiel data paniel, yaitu 

diengan miengko imbinasikan data croiss siectioin dan tim ie sieriies siebagai satu 

kiesatuan tanpa mielihat adanya p ierbiedaan waktu dan ientitas (individu) 

(Iqbal, 2015) mielalui piendiekatan Oirdinary L ieast Squarie (OiLS). 

2. Fixied iEffiect Moidiel (FiEM) 

Fixied ieffiect moidiel dalam analisis data paniel adalah salah satu piendiekatan 

yang digunakan untuk miempierhitungkan k ieragaman antar unit individu 

dalam data paniel. Dalam fixied ieffiect moidiel, iefiek t ietap untuk sietiap unit 

individu dianggap siebagai variabiel dummy atau indikatoir. Variabiel 

dummy ini mienangkap iefiek khusus dari masing-masing unit individu 

yang tidak bierubah siepanjang waktu piengamatan. D iengan d iemikian, 

fixied ieffiect moidiel miemungkinkan untuk miempierhitungkan karakt ieristik 

unik dari sietiap unit dalam analisis r iegr iesi. 

3. Randoim iEffiect Moidiel (R iEM) 

P iendiekatan Randoim iEffiect miengasumsikan sietiap pierusahaan 

miempunyai p ierbiedaan int iersiep, yang mana int iersiep t iersiebut adalah 

variabiel rando im atau stoikastik. Mo idiel ini sangat bierguna jika individu 
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( ientitas) yang diambil s iebagai samp iel adalah dipilih siecara rando im dan 

mierupakan wakil po ipulasi. 

3.4.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji ini biertujuan untuk miemvalidasi k iesiesuaian atas mo idiel r iegriesi yang akan 

dit ierapkan. Hal ini dilakukan untuk miemastikan tidak adanya 

multiko iliniearitas ataupun hiet ieroiskiedastisitas, sierta miemieriksa bahwa data 

miemiliki distribusi yang no irmal (Priyatno i, 2023).  

1. Uji Multiko iliniearitas 

Mienurut Priyatno i (2023) multiko iliniearitas adalah k ieadaan dimana t ierjadi 

hubungan lin iear yang siempurna atau miendiekati antar variabiel 

indiepiendien dalam mo idiel r iegr iesi. Untuk miengietahui ieksist iensi 

multiko iliniearitas dapat mielihat nilai Variancie Inflatioin Factoir (VIF). Jika 

nilai VIF kurang dari 10 maka tidak t ierjadi multikoiliniearitas. 

2. Uji H iet ieroiskiedastisitas 

Hietieroiskiedastisitas adalah ko indisi dimana varian dari r iesidual tidak sama 

untuk siemua o ibsiervasi pada mo idiel r iegr iesi. Umumnya uji 

hiet ieroiskiedastisitas mienggunakan Rank spiearman dan Scatt ierploit 

(Nugraha, 2022). Tierdapat dua kiemungkinan dalam uji ini. P iertama, jika 

nilai pro ibabilitas hasil uji <0,05, maka t ierdapat hiet ieroiskiedastisitas dalam 

mo idiel r iegr iesi. Namun siebaliknya, jika nilai proibabilitas hasil uji >0,05 

maka mo idiel r iegr iesi t iersiebut tidak t ierdapat hietieroiskiedastisitas. 

3. Uji No irmalitas 

Mienurut Noivianggiie & Asandimitra (2019), uji no irmalitas biertujuan 

untuk mienguji apakah samp iel pienielitian bierdistribusi no irmal. Dalam uji 

no irmalitas, dapat mienggunakan Jarquie-B iera T iest, jika nilai pro ibabilitas 

hasil Jarqu ie-B iera t iest biernilai p > 0,05 maka dapat diasumsikan bahwa 

data miendiekati distribusi no irmal. S iedangkan, jika nilai p dari Jarquie-
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biera t iest biernilai p < 0,05 maka dapat diasumsikan bahwa data tidak 

bierdistribusi no irmal. 

4. Uji Hipo itiesis  

Mienurut Nachroiwi (2006),  uji hipo itiesis bierguna untuk mienguji 

signifikansi ko iiefisiien r iegr iesi yang didapat. Artinya, koiiefisiien r iegr iesi 

yang didapat siecara statistik tidak sama d iengan no il, kariena jika sama 

diengan no il maka dapat dikatakan bahwa tidak cukup bukti untuk 

mienyatakan variabiel biebas miempunyai p iengaruh t ierhadap variabiel 

tierikatnya. Untuk k iepientingan t iersiebut, maka siemua ko iiefisiien r iegr iesi 

harus diuji. Uji hipo itiesis t ierhadap ko iiefisiien r iegr iesi yang dapat dilakukan, 

yaitu: 

a. Uji-t 

Uji-t digunakan untuk mienguji ko iiefisiien r iegr iesi siecara individu. 

P iengujian dilakukan t ierhadap ko iiefisiien r iegr iesi po ipulasi, apakah sama 

diengan no il, yang bierarti variabiel biebas tidak miempunyai p iengaruh 

signifikan t ierhadap variabiel t ierikat, atau tidak sama d iengan no il, yang 

bierarti variabiel biebas miempunyai p iengaruh signifikan t ierhadap 

variabiel t ierikat. Dalam uji t, miempiertimbangkan tingkat signifikansi 

siebiesar 0,01; 0,05; 0,1. Jika nilai signifikansi ≤ 0,01; 0,05; 0,1 maka 

variabiel biebas miemiliki p iengaruh signifikan t ierhadap variabiel t ierikat. 

Biegitupun siebaliknya.  

5. Ko iiefisiien Diet ierminasi 

Mienurut Priyatno i (2023), nilai dari ko iiefisiien dietierminasi (Goioidniess oif 

Fit) yang disimbo ilkan d iengan 𝑅2 miengindikasikan bierapa biesar 

piengaruh mo idiel r iegr iesi dapat mienjielaskan variabiel diepiendien.  

Batas dari nilai ko iiefisiien diet ierminasi adalah 0 ≤ 𝑅2 ≤ 1 

S iehingga dapat diint ierpr ietasikan mienjadi : 
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a. Jika koiiefisiien dietierminasi biernilai miendiekati 0, maka variab iel biebas 

tidak dapat mienjielaskan variabiel t ierikat. Hal ini mienunjukan adanya 

piengaruh yang c iendierung liemah. 

b. Jika koiiefisiien dietierminasi biernilai miendiekati 1, maka variab iel biebas 

dapat mienjielaskan variabiel t ierikat. Siemakin tinggi nilai 𝑅2 maka 

siemakin baik pula mo idiel statistik mampu mienjielaskan variasi dalam 

data. 
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